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 Laboratorium Teknik merupakan core dari Fakultas Teknik Universitas 

Bengkulu. Laboratorium Teknik dilihat dari segi informasi masih belum 

optimal dan pengelolaannya masih dilakukan secara manual sehingga belum 

maksimal dalam memberikan informasi dan mengelola data laboratorium. 

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

laboratorium yang tersedia di Fakultas Teknik kepada publik serta 

membangun toolkit pengelolaan pendidikan dalam manajemen laboratorium. 

Sistem ini dikembangkan berdasarkan paradigma pengguna atau User 

Centered Design (UCD). Untuk menguji usability sistem, dilakukan pengujian 

dengan metode System Usabilty Scale (SUS). Berdasarkan hasil skor yang 

didapat adalah sebesar 76. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan sistem informasi manajemen laboratorium mampu mengelola 

kegiatan pada Fakultas Teknik. 
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The Engineering Laboratory is the core of the Faculty of Engineering, 

Bengkulu University. Technical Laboratory in terms of information is still not 

optimal and its management is still done manually so that it is not optimal in 

providing information and managing laboratory data. Therefore, this study 

aims to provide laboratory information available at the Faculty of Engineering 

to the public and to build an educational management toolkit in laboratory 

management. This system was developed based on the user paradigm or User 

Centered Design (UCD). To test the usability of the system, testing was carried 

out using the System Usability Scale (SUS) method. Based on the results, the 

score obtained is 76. The results obtained in this study indicate that the 

laboratory management information system is able to manage activities at the 

Faculty of Engineering. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Laboratorium merupakan sebuah sarana inti (core) dalam dunia perguruan tinggi, terutama pada 

Fakultas Teknik. Laboratorium memiliki banyak fungsi dalam menunjang pendidikan, seperti eksperimen, 

memecahkan masalah, meningkatkan skill melalui alat dan perangkat yang tersedia dalam laboratorium [1]. 

Namun permasalahan kurang memadainya fasilitas laboratorium yang sangat dibutuhkan untuk 

keberlangsungan proses pembelajaran dan kegiatan tri dharma perguruan tinggi lainnya tidak hanya dialami di 

daerah terpencil saja, namun di kota-kota besar sekalipun masih ditemukan permasalahan tersebut [2]. Senada 
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dengan apa yang terjadi di Fakultas Teknik Universitas Bengkulu yaitu belum optimalnya sarana dan prasarana 

pendukung laboratorium. Salah satu hal yang diperlukan selain adanya alat-alat laboratorium yang lengkap, 

diperlukan tools berbasis sistem informasi dalam pengelolaan laboratorium. Pengelolaan yang masih dilakukan 

secara manual menyebabkan kurang tertatanya data pada aktivitas laboratorium seperti peminjaman alat dan 

penggunaan laboratorim lainnya bagi civitas akademika ataupun masyarakat umum yang ingin 

menggunakannya. Peminjaman alat dan bahan yang ingin dipinjam harus dicek secara manual sehingga kurang 

efektif.  

Teknologi informasi dapat mengubah cara berbagai bisnis bersaing, dalam hal ini teknologi informasi 

harus dilihat dari sudut strategis, yaitu merupakan jaringan kompetitif yang penting, sebagai jalan untuk 

pembaharuan organisasi, dan sebagai investasi penting perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam format 

jangka panjang harus mempertimbangkan tiga aset teknologi informasi (The Three I/T Assets) yaitu, Sumber 

Daya Manusia, Teknologi, dan Relasi [3]. 

Perancangan sistem informasi laboratorium ini akan menggunakan metode User Centered Design 

(UCD) yaitu suatu pendekatan dalam pengembangan sistem menggunakan pengguna sebagai pusat pada proses 

perancangan. Pendekatan ini membantu perancangan sistem secara interaktif sesuai dengan pengalaman dari 

pengguna. Ringkasnya dalam proses perancangan akan ada partisipasi dari pengguna [4]. Terdapat beberapa 

tahap dalam melakukan desain sistem yang mengusung metode user-centered. Berdasarkan Michelle Lie [5], 

tahap yang dilakukan adalah Empathy, Define, Ideate, Prototype, dan Test. 

a. Emphaty 

Tahap ini dilakukan dengan mencari tahu apa yang stakeholder butuhkan dalam pengelolaan 

laboratorium di Fakultas Teknik. Melalui tahap ini, peneliti akan mendapatkan informasi pengguna 

dalam mengetahui kebutuhan yang diinginkan pada sistem yang akan dikembangkan [6]. 

 

b. Define 

Mengetahui permasalahan yang dihadapi stakeholder dalam mengelola laboratorium Fakultas Teknik. 

Melalui tahap ini, peneliti dapat memfasilitasi calon pengguna untuk mengerti dan mengetahui 

permasalahan yang sebenarnya terjadi untuk dapat diselesaikan melalui sistem yang dikembangkan [7]. 

 

c. Ideate 

Membuat solusi kreatif yang dapat diimplementasikan untuk dapat meningkatkan kinerja atau 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Ideate dilakukan dengan memberikan gambaran melalui sketch 

kepada calon pengguna untuk membantu melakukan komunikasi dalam perancangan sistem, baik secara 

business rule atau secara interface sistem [8]. 

 

d. Prototype 

Membuat purwarupa dari sistem yang telah didesain sebagai gambaran sistem secara keseluruhan yang 

akan dikembangkan. Dengan menggunakan prototype, kemampuan calon pengguna dalam memahami 

sistem akan menjadi lebih baik. Selain itu, dengan metode ini memberikan kesempatan bagi calon 

pengguna untuk memberikan fitur-fitur tambahan yang dirasa perlu [9]. 

 

e. Test 

Pengujian sistem dengan data dan untuk memperoleh tanggapan dari pengguna, menguji dan 

meminimalkan kesalahan yang mungkin dilakukan pengguna (error handling), dan pengujian 

perspektif dari pengguna melalui usability testing [10]. 

 

Merujuk kepada RIP UNIB tahun 2019-2020 mengenai pengembangan toolkit pengelolan pendidikan, 

maka penelitian berbasis teknologi informasi ini sangat tepat dan sejalan dalam upaya mendukung Fakultas 

Teknik pada khususnya untuk mengembangakan sistem informasi laboratorium. Lebih lanjut dengan 

tersedianya sistem informasi laboratorium dapat menjadi rujukan bagi fakultas lain selingkung UNIB dalam 

memfasilitasi penglolaan laboratorium berbasis teknologi informasi. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan maka diusulkan suatu penelitian berjudul Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Laboratorium Fakultas Teknik Berbasis Web. Sistem informasi laboratorium ini dirancang secara user friendly 

agar pengguna layanan dapat menggunakan dengan mudah dan cepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan beberapa tahap yaitu dengan beberapa tahap yaitu: 

 

a. Survey 



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. 4, No. 2, Juni 2021, hal. 126~134 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 5 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  128 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan survey pada pengguna sistem, memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan pengembangan sistem yang sesuai dengan kemudahan yang akan diterima 

oleh pengguna. Selanjutnya adalah melakukan survey pada laboratorium baik dari segi administrasi dan 

pengelolaan yang dapat digunakan untuk mengetahui business rule dari laboratorium, serta mendata inventaris 

laboratorium. 

 

b. Pengolahan Data 

Pada tahap ini peneliti akan mengolah data yang telah didapat untuk menentukan perancangan dan 

pengembangan sistem informasi manajemen laboratorium Fakultas Teknik Universitas Bengkulu. 

 

c. Analisis Data 

Pada tahap ini Melakukan analisa sistem dan basis data. Pada bagian ini, data yang didapatkan dilakukan 

normalisasi untuk mendapatkan rancangan dan analisis basis data yang paling optimal. Tujuan dalam tahap ini 

untuk memperkecil kesalahan dan kegagalan proses yang dapat terjadi dikarenakan kurang baiknya analisis. 

 

d. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini merupakan fase akhir di mana ini akan berkaitan dengan penyajian hasil analisa yang 

telah dilakukan. Pada bagian ini akan diperoleh sistem informasi manajemen laboratorium. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Pemodelan Sistem 

Metode yang digunakan dalam menyajikan model sistem pada penelitian ini adalah Data Flow Diagram 

(DFD). DFD merupakan sebuah alat untuk mendeskripsikan perancangan sistem, khususnya pada aliran data 

pada sistem [11][12]. DFD pada dasarnya digambarkan dalam bentuk hierarki, yang pertama sering disebut 

sebagai DFD level 0 yang menggambarkan sistem secara keseluruhan sedangkan level berikutnya merupakan 

penjelasan lebih detail dari proses pada level sebelumnya. DFD pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1 DFD Level 1 SILAB 

Pada DFD level 0 sistem dideskripsikan hanya dalam satu sistem yang besar, yaitu SILAB. Terdapat 

tiga entitas yang berhubungan dengan sistem yaitu Admin, Dosen, dan Mahasiswa. Admin merupakan aktor 

utama dalam sistem ini, memiliki banyak akses dan bertugas melakukan input banyak data seperti data dosen, 

mahasiswa, inventaris, peminjaman, dan jadwal melalui sistem. Sedangkan Dosen hanya dapat menginputkan 

data dosen dan asisten. Untuk aktor mahasiswa data yang dapat diinput hanya data mahasiswa. Data yang telah 

diinputkan oleh aktor melalui sistem akan diproses dan menghasilkan informasi yang diterima oleh aktor. Pada 

DFD level 1, sistem dideskripsikan lebih detai berdasarkan proses yang terdapat dalam sistem, Gambar 2 

menunjukkan DFD level 1. 
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Gambar 2 DFD Level 1 SILAB 

Pada level 1 selain terdapat 3 aktor, terdapat juga 3 proses utama dalam sistem yaitu Pendataan, 

Penjadwalan, dan Peminjaman. Setiap proses akan menerima input data yang dilakukan oleh aktor, 

menyimpannya ke dalam tabel tertentu pada database, dan mengembalikan dalam bentuk informasi kepada 

aktor tersebut. Dalam Gambar 2 tersebut, terlihat aktivitas Admin mendominasi dalam sistem, mulai dari 

pendataan inventaris laboratorium, data dosen, penjadwalan, peminjaman alat, dan sebagainya.  

3.1.1. Desain Database 

Dalam melakukan desain database (basis data) dilakukan beberapa tahap, yaitu membuat Entity 

Relationship Diagram (ERD) yaitu cara dalam memodelkan objek (entitas) dan hubungannya antar entitas 

dengan menggunakan beberapa notasi [13]. Gambar 3 menunjukkan ERD dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. ERD SILAB 

3.1.2. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar tabel merupakan hubungan antar tabel yang saling berkaitan dalam suatu basis data. Relasi 

tabel dapat saling berhubungan melalui index primary key dari tabel [14]. Setelah merancang ERD, langkah 

selanjutnya adalah mengembangkannya menjadi tabel yang berelasi berdasarkan ERD. Relasi antar tabel pada 

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Relasi Antar Tabel 

 

3.1.3. Tahap Desain User-Centered 

a. Emphaty 

Stakeholder dalam pengelolaan laboratorium memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda 

dalam mengelola laboratorium di Fakultas Teknik. Terdapat keterbatasan pengetahuan dalam 

pengelolaan menjadi permasalahan yang kelompokkan ke dalam tahap ini. 

 

b. Define 

Permasalahan yang dihadapi stakeholder dalam pengelolaan laboratorium adalah belum adanya 

pengelolaan inventaris, peminjaman-pengembalian inventaris, penjadwalan, dan administrasi 

laboratorium lainnya. 

 

c. Ideate 

Solusi yang dapat diterapkan dalam permasalahan tersebut adalah dengan membuat sistem 

pengelolaan laboratorium Fakultas Teknik yang terintegrasi sehingga terdapat kontrol antara 

pimpinan fakultas pada pengelola laboratorium dan pengelola laboratorium pada laboran dan 

mahasiswa. 

 

d. Prototype 

Prototype sistem yang dikembangkan dilakukan berdasarkan ide-ide yang diberikan oleh pengguna. 

Adapun ide-ide tersebut seperti adanya form peminjaman bagi mahasiswa dan dosen saat melalukan 

peminjaman inventasi laboratorium, adanya pelaporan pada jumlah inventaris laboratorium, dan 

keterbukaan informasi bagi publik. 

 

e. Test 
Dilakukan pengujian dengan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengetahui kepuasan 

pengguna dalam menggunakan sistem. 

3.1.4. System Usability Scale (SUS) 

Pengujian dengan metode SUS dilakukan untuk mengetahui perspektif pengguna akhir (end user) atau 

kebergunaan sistem (usability) berdasarkan tanggapan dari pengguna [15]. Metode SUS terdiri dari 10 

pertanyaan; masing-masing memiliki 5 poin Likert sebagai tanggapan [16]. Penilaian dari responden berupa 

skala dari skala 1 yang berarti “Sangat Tidak Setuju”, sampai skala 5 yang berarti “Sangat Setuju”. Setiap item 

pertanyaan mempunyai memiliki skor kontribusi antara 0 sampai dengan 4. Untuk item bernomor ganjil 

(1,3,5,7,9), skor kontribusinya yaitu nilai dari item tersebut dikurangi 1. Sedangkan untuk item bernomor genap 

(2,4,6,8,10), skor kontribusinya adalah 5 dikurangi nilai item. Keluaran dari SUS berupa skor antara 0 sampai 

dengan 100 [17]. 

3.2. Hasil dan Pembahasan 

3.2.1. Hasil 

SILAB dapat diakses pada link http://lab.ft.unib.ac.id. Halaman pada Gambar 5 merupakan halaman 

utama (home) pada SILAB Fakultas Teknik.. Terdapat beberapa fitur tambahan di bagian footer seperti link 

media sosial dari Fakultas Teknik yang juga dapat digunakan sebagai branding 
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Gambar 5.  Halaman sambutan dekan 

Halaman pada Gambar 5 ini menampilkan sambutan pimpinan Fakultas Teknik, tujuannya adalah untuk 

memberikan sambutan yang tepat kepada pengunjung website. Bagi civitas Fakultas Teknik, sambutan ini 

dapat memberikan informasi mengenai eksistensi Laboratorium Teknik sebagai core dari Fakultas Teknik. 

Bagi masyarakat umum dan stake holder, sambutan ini dapat mengenalkan Laboratorium Fakultas Teknik dan 

memberikan stigma bagi pengunjung untuk memanfaatkan laboratorium untuk tujuan teknis dan akademis. 

 

Gambar 6.  Halaman sub-menu laboratorium  

Program Studi merupakan pengelola laboratorium Fakultas Teknik. Gambar 6 merupakan halaman sub-

menu dari menu laboratorium yang dikelola setiap Program Studi. Beberapa Program Studi di Fakultas Teknik 

memiliki tanggung jawab pada beberapa laboratorium yang dibedakan berdasarkan tujuan, kekhususan bidang 

ilmu, dan inventaris yang dimiliki. Adapun halaman yang menunjukkan inventaris yang dikelola laboratorium 

ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7.  Halaman Inventaris 

3.2.2. Pembahasan 

Untuk mengukur pengalaman dan pemahaman pengguna pada sistem ini digunakan pengisian kuesioner 

dengan metode SUS. Adapun pertanyaan yang terdapat pada kuesioner ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner 

Kode Pertanyaan 
Skala Likert 

1 2 3 4 5 

P1 Saya merasa tampilan halaman muka web laboratorium FT familiar dan 

tidak aneh 

     

P2 Saya mengalami kesulitan dalam mempelajari Sistem Laboratorium FT      

P3 Sebagai pengelola dan atau sebagai pengunjung, saya mudah mengelola 

administrasi laboratorium dan atau mengetahui informasi laboratorium FT 

     

P4 Saya memerlukan bantuan dan bimbingan orang lain dalam menggunakan 

sistem laboratorium 

     

P5 Saya merasa sistem laboratorium FT memiliki banyak fitur yang bermanfaat      

P6 Saya merasa sistem terlalu kompleks dan sulit digunakan      

P7 Saya pikir nantinya civitas akademika FT UNIB akan banyak memanfaatkan 

sistem ini. 

     

P8 Saya merasa aplikasi ini terlalu banyak fitur yang sulit dimengerti      

P9 Saya yakin dapat menggunakan aplikasi ini dengan baik dan akan 

menyebarkan manfaat aplikasi ini pada civitas akademika FT UNIB lainnya. 

     

P10 Saya butuh waktu untuk mempelajari lebih lanjut aplikasi ini sebelum 

menggunakannya 

     

 

Setiap item pertanyaan memiliki skor kontribusi. Setiap skor kontribusi item akan berkisar antara 0 

hingga 4. Untuk pertanyaan berkode ganjil (1, 3, 5, dst) skor kontribusinya adalah posisi skala dikurangi 1. 

Sedangkan untuk pertanyaan berkode genap (2, 4, 6, dst) skor kontribusinya adalah 5 dikurangi posisi skala. 

Kalikan jumlah skor kontribusi dengan 2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan SUS [16]. Berikut rumus 

perhitungan skor SUS. 

Skor SUS = [(P1-1)+(5-P2)+(P3-1)+(5-P4)+(P5-1)+(5-P6)+(P7-1)+(5-P8)+(P9-1)+(5-P10)]*2,5 

 

Hasil dari kuesioner yang telah dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2. Skor SUS 

keseluruhan didapatkan dengan menghitung rata-rata skor SUS setiap responden. Skor SUS dianggap baik 

(Good) apabila bernilai lebih dari 70,4 [18]. Adapun hasil rata-rata dari skor SUS pada penelitian ini adalah 76 

yang termasuk ke dalam kategori Baik. Terdapat 10 responden yang terdiri dari beberapa Pimpinan Fakultas 

Teknik, beberapa Ketua Program Studi, beberapa Kepala Laboratorium, Laboran, Dosen dan Mahasiswa. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner dengan Metode SUS 
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Responden 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor 

SUS 

1 5 2 4 1 5 1 5 1 5 4 87,5 

2 5 4 4 4 4 3 5 3 4 2 65 
3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 57,5 

4 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

5 2 3 2 1 3 1 1 1 4 3 57,5 

6 4 1 5 1 4 1 2 1 3 1 82,5 

7 5 1 5 2 5 2 5 1 4 1 92,5 
8 3 2 4 2 5 3 4 3 4 2 70 

9 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 60 

10 5 2 5 2 5 2 5 1 5 3 87,5 

Total 760 

Rata-Rata 76 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Laboratorium (SILAB) Fakultas Teknik dapat 

diimplementasikan dalam mengelola kegiatan dan memberikan informasi mengenai laboratorium di Fakultas 

Teknik. Hasil kuesioner dengan metode SUS pada pengujian menunjukkan bahwa pemahaman pengguna pada 

sistem yang dibangun yaitu SILAB Fakultas Teknik berada dalam kategori Baik dengan nilai 76. 
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Kami ucapkan terima kasih banyak kepada Fakultas Teknik Universitas Bengkulu dalam dukungan 

pembiayan maupun sarana fasilitas lainnya.  
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